





A. Kajian Peneliti Terdahulu 
Penelitian yang dilakukan oleh Widowati (2015) melakukan penelitian 
tentang pengaruh Rasio Keuangan Terhadap Profitabilitas Perbankan 
Indonesia. Metode penelitian yang  digunakan adalah persamaan regresi linear 
berganda. Hasil analisis menunjukkan bahwa Capital Adequacy Ratio (CAR) 
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap profitabilitas, Loan to Deposit 
Ratio (LDR) tidak berpengaruh terhadap profitabilitas.  
Nadi (2015) melakukan penelitian mengenai pengaruh CAR, NPL, NIM 
terhadap profitabilitas perbankan. Variabel yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah CAR, NPL, NIM, yang mana menggunakan metode penelitian 
regresi linier berganda  data panel. Dengan hasil  variabel CAR tidak 
berpengaruh terhadap ROA, variabel NPL berpengaruh negatif terhadap ROA, 
dan variabel NIM menunjukkan berpengaruh positif terhadap ROA.  
Prasanjaya, dan Wayan (2013) melakukan penelitian tentang pengaruh 
CAR, BOPO, LDR dan ukuran perusahaan terhadap profitabilitas bank. 
Metode penelitian yang  digunakan adalah persamaan regresi linear berganda. 
Hasil uji F memperlihatkan CAR, BOPO, LDR dan ukuran perusahaan 
menunjukkan berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas dan Hasil uji t  
variabel CAR tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas, sedangkan 
variabel BOPO dan LDR berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas.  
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Berdasarkan penelitian terdahulu, penelitian yang akan dilakukan memiliki 
persamaan yaitu menganalisis tentang faktor-faktor yang mempengaruhi 
profitabilitas perbankan. 
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnnya yaitu pada 
penelitian yang dilakukan oleh Widowati (2015) menggunakan obyek 
penelitiannya dengan ukuran perusahaan, yang mana menggunakan dua 
variable independent yaitu CAR, LDR  Penelitian Nadi (2015) sebagai obyek 
penelitian dengan menggunakan tiga variable independent yaitu CAR, NPL, 
NIM dengan periode 2010-2014. Prasanjaya, dan Wayan (2013)  membatasi 
obyek penelitiannya dengan ukuran perusahaan, yang mana menggunakan 
Menambahkan variabel ukuran perusahaan dilihat berdasarkan dari besarnya 
total aktiva yang mana aktiva adalah kompoen penting dari suatu perusahaan. 
Secara keseluruhan perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya 
yaitu pada periode penelitian, dalam penelitan ini menggunakan periode waktu 
selama 5 periode yaitu tahun 2012 sampai dengan tahun 2016, dengan 
menggunakan periode yang lebih panjang diharapkan  dapat memenuhi syarat 
untuk mendapatkan hasil yang lebih akurat dan tepat untuk dapat memperbaiki 
dan menguji konsisten dari peneliti-peneliti terdahulu, selain itu penelitian 
yang dilakukan juga menambahkan alat analisis menggunakan metode 
penelitian data panel untuk dapat mengembangkan hasil penelitian terdahulu 




B. Landasan Teori 
1. Pengertian Bank 
Menurut Ismail (2011:13) bank adalah badan usaha yang 
menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan 
menyalurkannya ke masyarakat dalam bentuk kredit dan/ atau bentuk-
bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak. 
Menurut Rahmadhani (2011) dalam UU No.10 Tahun 1998 tentang 
perubahan atas UU No.7 Tahun 1992 tentang perbankan dijelaskan bahwa 
bank merupakan badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat 
dalam bentuk kredit dan bentuk-bentuk lainnya dalam rangka 
meningkatkan taraf hidup rakyat banyak. Bank juga harus terus menjaga 
kinerjanya dan memelihara kepercayaan masyarakat mengingat tugasnya 
bahwa bank bekerja menghimpun dana masyarakat yang disimpan dalam 
bank atas dasar kepercayaan. 
Pengertian bank tersebut mencerminkan dalam dua peran bank baik 
sebagai financial intermediate (perantara keuangan) maupun instituate of 
economic development (lembaga pembangunan ekonomi). Sebagai perantara 
keuangan bank melakukan penghimpunan dana dari masyarakat, berbentuk 
surplus dana dalam berbagai bentuk simpanan. Melalui penghimpunan dana, 
dimana bank membayar bunga kepada masyarakat atau nasabah penyimpan. 
Kemudian bank menyalurkan dana tersebut (bagian besar) dalam bentuk kredit 
kepada masyarakat yang mendefisit dana. Melalui penyaluran dana 




Dari pegertian tersebut dapat diartikan bahwa usaha bank selalu 
berkaitan dengan masalah keuangan yaitu: menghimpun dana, menyalurkan 
dana, dan memberikan jasa bank lainnya. Dengan demikian bank sebagai 
suatu badan yang berfungsi sebagai perantara keuangan (financial 
intermediary) dari dua belah pihak, yaitu pihak yang kelebihan dana (surplus 
unit) dan pihak yang kekurangan dana (deficit unit). Hal ini juga yang 
menyebabkan lembaga bank disebut sebagai lembaga kepercayaan, dimana 
pihak kelebihan dana mempercayakan sepenuhnya terhadap bank untuk 
mengelola dananya termasuk menyalurkannya kepada pihak yang kekurangan 
atau memerlukan dana berupa kredit. wujud kepercayaan tersebut dalam 
bentuk tidak ikut campurnya pihak surplus ini dalam menentukan pihak deficit 
mana yang layak dipercaya (Kasmir,2014:85). 
Bank merupakan lembaga keuangan yang sangat dibutuhkan oleh 
masyarakat dalam melakukan transaksi keuangan, maupun transaksi 
lainnya. Pengertian secara lebih luas lagi dimana bank merupakan 
perusahaan yang bergerak dalam bidang keuangan yang mana  aktivitas 
perbankan selalu berkaitan dalam bidang keuangan, sehingga berbicara 
mengenai bank tidak lepas dari masalah keuangan. 
Bank juga dapat diartikan suatu badan usaha yang kegiatan 
utamannya menerima simpanan dari masyarakat atau pihak lainnya, 
kemudian menyalurkannya dalam bentuk pijaman terutama jangka 
pendek, dan menyediakan jasa dalam lalu lintas pembayaran (Subagyo 




Terdapat beberapa perbedaan dalam kegiatan utama atau pokok 
bank sebagai lembaga keuangan yang menghimpun dana dari masyarakat 
dan penyaluran dana tidak berbeda satu sama lain. Perbedaan jenis 
perbankan dapat dilihat dari segi fungsi bank serta kepemilikan bank. 
Perbedaan fun :  
a.  Bank sentral 
Bank sentral merupakan bank yang berfungsi sebagai pengatur bank-
bank yang ada dalam suatu Negara. Bank sentral hanya ada satu di 
setiap provinsi. Bank sentral yang ada di Indonesia adalah Bank 
Indonesia. Tujuan Bank Indonesia sesuai dengan undang – undang no 
23 tahun 1999 adalah untuk mencapai dana memelihara kestabilan 
nilai rupiah. Stabilitas nilai rupiah ini sangat penting untuk 
mendukung perekonomian Negara dan kesejahteraan masyarakat.  
b. Bank umum 
Bank Umum yaitu bank yang melaksanakan kegiatan usahanya secara 
konvensional dan atau berdasarkan prinsip syariah yang dalam 
kegiatannya memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran. Jasa 
yang diberikan bersifat umum, dapat diartikan memberikan seluruh 
jasa perbankan yang ada dengan wilayah operasinya dapat dilakukan 
diseluruh wilayah Bank umum sering juga disebut bank komersial 
(commercial bank) Adapun aktivitas bank umum secara garis besar 





1) Penghimpunan dana dari masyarakat 
2) Penyaluran dana kepada masyarakat 
3) Pelayanan jasa dan lalu lintas pembayaran  
c. Bank Perkreditan Rakyat (BPR) 
BPR adalah bank yang melaksanakan kegiatan usaha secara 
konvensional atau berdasarkan prinsip syariah yang dalam 
kegiatannya tidak memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran. 
BPR dalam melakukan kegiatannya tidak sama dengan kegiatan yang 
dilakukan oleh bank konvensional. Kegiatan BPR anatara lain :  
1) Pengimpunan daan Masyarakat 
2) Penyaluran dana kepada masyarakat 
3) Tidak memberikan jasa lalu lintas pembayaran  
Bank dilihat dari segi kepemilikannya artinya siapa yang dapat 
memiliki bank tersebut, hal ini dapat dilihat dari akta pendiriannya 
dan penguasaan saham yang dimiliki bank bersangkutan. Jenis bank 
dilihat dari posisi kepemilikannya anatara lain :  
a. Bank Milik pemerintah  
Bank Milik pemerintah dalah bank di mana baik akta pendirian 
maupun modalnya dimiliki oleh pemerintah, sehingga seluruh 
keuntungan bank dimiliki oleh pemerintah pula. Contohnya Bank 
Rakyat Indonesia (BRI), Bank Mandiri.  Selain itu ada juga bank 
milik pemerintah daerah yang terdapat di daerah tingkat I dan tingkat 




(Pemda) terdapat di daerah tingkat I dan tingkat II. Contoh bank 
pemerintah daerah adalah BPD DKI Jakarta, BPD Jawa Barat, BPD 
Jawa Tengah, BPD Jawa Timur, BPD Sumatera Utara, BPD Sumatra 
Selatan, BPD Sulawesi Selatan, dan BPD lainnya 
b. Bank Milik Swasta Nasional  
Bank jenis ini, seluruh atau sebagian besar sahamnya dimiliki oleh 
swasta nasional. Akte pendiriannya menunjukkan kepemilikan 
swasta, begitu pula pembagian keuntungannya untuk pihak swasta. 
Contoh bank milik swasta nasional antara lain: Bank Muamalat, 
Bank Central Asia, Bank Bumi Putra, Bank Danamon, Bank Duta, 
Bank Nusa Internasional, Bank Niaga, Bank Universal, Bank 
Internasional Indonesia 
c. Bank Milik Koperasi 
Bank yang didirakn oleh perusahaan yang berbadan hokum 
koperasi dan seluruh modalnya menjadi milik koperasi atau bank 
yang menjadi milik koperasi yaitu bank Bukopin. 
d. Bank Milik Asing 
Bank asing merupakan bank yang didirikan oleh pemerintah asing 
maupun oleh swasta asing. Bank asing yang ada di Indonesia 
merupakan cabang atau perwakilan dari bank asing yang berkantor 
pusat di negaranya masing-masing. Modal yag dimiliki aadalah dari 
pemerintah asing atau swasta asing sehingga keuntungan ataupun 




e. Bank Campuran 
Bank campuran adalah bank yang sahamnya dimiliki oleh swasta 
asing dan nasional. Pemilik bank campuran merupakan warga 
Negara asing atau perusahaan asing dan warga Indonesia atau 
perusahaan dalam negeri, akan tetapi kepemilikan sahamnya 
mayoritas dimiliki oleh swasta nasional. 
2. Tugas dan Fungsi Bank 
Menurut Ismail (2011:4) Bank merupakan lembaga keuangan yang 
fungsi utamanya yaitu menghimpun dana dari masyarakat, menyalurkan 
dana kepada masyarakat, dan juga memberikan pelayanan dalam bentuk 
jasa perbankan.  
Pada dasarnya tugas pokok bank menurut UU No.19 tahun 1998 
adalah membantu pemerintah dalam hal mengatur, menjaga, dan 
memelihara stabilitas nilai rupiah, mendorong kelancaran produksi dan 
pembangunan serta mempuerluas kesempatan kerja guna peningkatan taraf 
hidup orang banyak. Sedangkan fungsi bank pada umumnya (Siamat, 
2005:276) : 
a. Menyediakan mekanisme dan alat pembayaran yang lebih efisien 
dalam kegiatan ekonomi. 
b. Menciptakan uang 
c. Menghimpun dana dan menyalurkannya kepada masyarakat. 





3. Kinerja Keuangan dan Laporan Keuangan 
a) Kinerja Keuangan 
Kamus besar Bahasa Indonesia mendefinisikan kinerja 
(performance) merupakan segala sesuatu yang dicapai atau prestasi 
yang diperlihatkan. Menurut Kasmir (2009:184), kinerja bank yaitu 
ukuran keberhasilan bagi direksi bank tersebut, sehingga apabila 
kinerja itu buruk maka tidak mungkin para direksi ini akan diganti. 
Bank perlu dinilai kesehatannya, tujuannya untuk mengetahui kondisi 
bank tersebut yang sesungguhnya apakah dalam keadaan sehat, kurang 
sehat, atau mungkin sakit. Apabila kondisi bank tersebut dalam kondisi 
sehat, maka perlu dipertahankan kesehatannya. Akan tetapi jika 
kondisinya dalam keadaan tidak sehat maka segera perlu diambil 
tindakan untuk mengobatinya. Dari penilaian kesehatan bank ini pada 
akhirnya akan diketahui kinerja bank tersebut. 
Menurut Husnan (2012:395), kinerja keuangan perusahaan adalah 
salah satu inti dasar penilaian terhadap kondisi keuangan perusahaan 
yang dapat dilakukan berdasarkan analisis terhadap rasio keuangan 
perusahaan. Kinerja keuangan perusahaan dapat dinilai melalui 
berbagai macam variabel. 
Kinerja dapat diukur dengan menganalisa dan mengevaluasi 
laporan keuangan. Informasi posisi keuangan dan kinerja keuangan di 
masa lalu sering kali digunakan sebagai dasar untuk memprediksi 




merupakan hal penting yang harus dicapai oleh suatu perusahaan 
dalam menjalankan bisnisnya, karena kinerja merupakan cerminan 
oleh perusahaan dalam mengelola dan mengalokasikan sumber 
dananya. Selain itu tujuan pokok penilaian kinerja merupakan untuk 
motivasi karyawan dalam mencapai sasaran organisasi dan dapat 
mematuhi standar perilaku yang ditetapkan sebelumnya agar 
membuahkan hasil dan tindakan yang diharapkan. Standar perilaku ini 
berupa tinjauan formal yang dituangkan di dalam anggaran. 
Pengukuran kinerja perbankan yang paling tepat adalah dengan 
mengukur kemampuan perbankan dalam menghasilkan laba atau profit 
dari berbagai kegiatan yang dilakukan. Sebagaimana umumnya tujuan 
perusahaan merupakan untuk mencapai nilai yang tinggi, dimana untuk 
mencapai nilai tersebut perusahaan harus dapat secara efisien dan 
efektif mengelola berbagai kegiatannya. Ukuran dapat diukur dengan 
rasio : Return on Asset (ROA) dan rasio ini dapat digunakan untuk 
mengukur kinerja perbankan. 
b) Laporan Keuangan 
Secara umum setiap perusahaan baik itu bank maupun non bank 
pada suatu periode tertentu akan melaporkan kegiatan keuangannya. 
Informasi tentang proses keuangan perusahaan, kinerja perusahaan, 
aliran kas dan informasi lainnya yang berkaitan dengan kegiatan 
laporan keuangan dapat diperoleh dari laporan keuangan perusahaan. 




penyampaian informasi tentang segala kondisi dan kinerja perusahaan 
terutama dari segi keuangan dan tidak terbatas pada apa yang dapat 
disampaikan melalui laporan keuangan. 
Laporan keuangan adalah salah satu sumber informasi yang 
menggambarkan secara menyeluruh tentang kondisi dan 
perkembangan perusahaan, sehingga dapat menjadi salah satu sarana 
menilai tingkat profesionalisme perusahaan yang bersangkutan dalam 
melakukan kegiatan pengusaha. Suwardjono, dalam Sudarini (2005). 
Laporan keuangan ini menunjukkan kinerja manajemen bank selama 
periode tertentu. Keuntungan dengan membaca laporan ini yaitu pihak 
manajemen dapat memperbaiki kelemahan yang ada serta 
mempertahankan kekuatan yang dimiliki. 
Menurut SFAC No.1 FASB 1978 (Statements of Financial 
Accounting Concepts) tujuan utama laporan keuangan adalah 
menyediakan informasi yang bermanfaat kepada investor, kreditor, dan 
pemakai laninnya baik yang sekarang maupun yang potensial dalam 
pembuatan investasi, kredit, serta keputusan sejenis secara rasional. 
Tujuan kedua adalah menyediakan informasi dalam menilai jumlah, 
waktu, ketidakpastian penerimaan kas dari dividen dan bunga di masa 
yang akan datang. Hal ini mengandung makna bahwa investor 





Laporan keuangan pada dasarnya adalah hasil proses akutansi yang 
dapat digunakan sebagai alat untuk berkomunikasi antara data 
keuangan atau aktivitas suatu perusahaan dengan pihak-pihak yang 
berkepentingan dengan data atau aktivitas perusahaan tersebut. Banyak 
pihak yang mempunyai kepentingan untuk mengetahui lebih 
mendalam tentang laporan keuangan dari bank karena masing-masing 
pihak mempunyai kepentingan yang berbeda disesuaikan dengan sifat 
dan kepentingan masing-masing. Menurut Munawir (2002:64) pihak- 
pihak yang berkepentingan terhadap posisi keuangan maupun 
perkembangan suatu perusahaan adalah : 
1) Pemilik perusahaan, sangat berkepentingan terhadap laporan 
keuangan perusahaannya, karena dengan laporan tersebut pemilik 
perusahaan dapat menilai sukses tidaknya manajer dalam 
memimpin perusahaannnya dan kesuksesan manajer dinilai dari 
laba yang diperoleh perusahaann.  
2) Manajer atau pemimpin perusahaan, dengan mengetahui posisi 
keuangan perusahannya periode yang baru kemudian dapat 
menyusun rencana yang lebih baik, memperbaiki system 
pengawasannya dan menentukan kebijaksanaan-kebijaksanaan. 
3) Para investor, berkepentingan terhadap prospek keuntungan dimasa 
mendatang serta perkembangan perusahaan selanjutnya, untuk 
mengetahui jaminan investasinya dan untuk mengetahui kondisi 




4) Para kreditur dan bankers, sebelum mengambil keputusan untuk 
memberi atau menolak permintaan kredit dari suatu perusahaan, 
perlu mengetahui terlebih dahulu posisi keuangan dari perusahaan 
yang bersangkutan. 
5)  Pemerintah untuk menentukan besarnya pajak yang harus 
ditanggung oleh perusahaan juga sangat diperlukan oleh BPS. Dinas 
Perindustrian, Perdagangan dan Tenaga Kerja sebagai dasar 
perncanaan pemerintah. Pembuatan laporan keuangan memiliki 
tujuan tersendiri. Secara umum, tujuan pembuatan laporan 
keuangan suatu bank adalah sebagai berikut (Kasmir, 2004):  
a) Memberikan informasi keuangan mengnai jumlah aktiva dan 
jenis-jenis aktiva yang dimiliki. 
b) Memberikan informasi keuangan tentang jumlah kewajiban dan 
jenis-jenis kewajiban baik jangka pendek maupun jangka 
panjang.  
c) Memberikan informasi keuangan tentang jumlah modal dan 
jenis-jenis modal bank waktu tertentu.  
d) Memberikan informasi keuangan tentang hasil usaha yang 
tercermin dari jumlah pendapatan yang diperoleh dan sumber-
sumber pendapatan bank tersebut.  
e) Memberikan informasi keuangan tentang jumlah biaya-biaya 
yang dikeluarkan berikut jenis-jenis biaya yang dikeluarkan 




f) Memberikan informasi tentang perubahan-perubahan yang 
terjadi dalam aktiva, kewajiban dan modal suatu bank.  
g) Memberikan informasi tentang kinerja manajemen dalam suatu 
periode dari hasil laporan keuangan yang disajikan. 
Bank wajib menyusun dan menyajikan laporan keuangan dalam 
bentuk dan cakupan yang tediri dari (Siamat, 2005:368) : 
c) Laporan Tahunan dan Laporan keuangan Tahunan 
Laporan Tahunan merupakan laporan lengkap mengenai kinerja 
suatu bank dalam kurun waktu satu tahun. Laporan Keuangan 
Tahunan merupakan Laporan keuangan akhir tahun bank yang disusun 
berdasarkan standar akuntansi keuangan yang berlaku dan wajib 
diaudit oleh Akuntan public. Laporan Keuangan Tahunan adalah: 
1) Neraca, menggambarkan posisi keuangan dari satu kesatuan usaha 
yang merupakan keseimbangan antara aktiva, utang, serta modal 
pada suatu tanggal tertentu. 
2) Laporan laba rugi adalah ikhtisar dari seluruh pendapatan dan 
beban dari satu kesatuan usaha untuk satu periode tertentu. 
3) Laporan perubahan equitas merupakan laporan perubahan modal 
dari satu kesatuan usaha selama satu periode tertentu yang meliputi 
laba komprehensif, investasi dan distribusi kepada pemilik. 
4) laporan arus kas berisi rincian seluruh penerimaan dan pengeluaran 
kas baik yang berasal dari aktivitas operasional, investasi, serta 




a) Laporan Keuangan Publikasi Triwulanan  
Laporan ini merupakan laporan keuangan yang disusun 
berdasarkan standar akuntansi keuangan yang berlaku serta 
dipublikasikan setiap triwulan. 
b) Laporan Keuangan Publikasi Bulanan 
Laporan ini yaitu laporan keuangan yang disusun berdasarkan 
laporan bulanan bank umum yang disampaikan kepada Bank 
Indonesia serta dipublikasikan setiap bulan. 
c) Laporan Keuangan Konsolidasi 
Bank yang merupakan bagian dari suatu kelompok usaha atau 
memiliki anak perusahan, wajib menyusun laporan keuangan 
konsolodasi berdasarkan pernyataan standar akuntansi 
keuangan yang berlaku serta menyampaikan laporan 
sebagaimana diatur dalam Peraturan Bank Indonesia. Tujuan 
laporan keuangan, menurut “Kerangka Dasar Penyusunan dan 
Penyajian Laporan Keuangan” (IAI,2002), merupakan sebagai 
berikut: 
1) Laporan keuangan menyajikan informasi mengenai posisi 
keuangan (aktiva, utang, dan modal pemilik) pada suatu 
periode tertentu. 





3) Laporan keuangan menyajikan informasi mengenai 
perubahan posisi keuangan perusahaan. 
4) Laporan keuangan mengungkapkan informasi keuangan 
yang penting dan relevan dengan kebutuhan para 
pengguna laporan keuangan. 
4.  Profitabilitas 
Mengukur tingkat profitabilitas adalah hal yang sangat penting 
diperlukan, hal ini bertujuan untuk menjamin apakah keuntungan yang 
ditargetkan oleh perusahaan dalam beberapa periode telah tercapai. Salah 
satu rasio yang dipergunakan oleh bank untuk mengukur tingkat 
profitabilitas adalah ROA. ROA mencerminkan kemampuan manajemen 
bank dalam seberapa efektif suatu bank dalam mengelola asetnya untuk 
menghasilkan suatu keuntungan (Prasanjaya dkk, 2012). 
Profitabilitas menunjukkan kemampuan perusahaan untuk 
menghasillkan laba selama periode tertentu. Rasio profitabilitas 
merupakan perbandingan antara laba bersih perusahaan terhadap investasi 
atau ekuitas yang digunakan untuk memperoleh laba perusahaan tersebut. 
Profitabilitas memberikan informasi yang penting bagi pihak di luar 
perusahaan untuk melihat efisiensi perusahaan yang dilakukan oleh 
manajemen. Laba merupakan tujuan dengan alasan sebagai berikut: 
a. Apabila perusahaan mendapatkan laba yang cukup, laba dapat 
dibagi keuntungan kepada pemegang saham dan atas persetujuan 




bertambahnya cadangan akan menaikkan kredibilitas (tingkat 
kepercayaan) bank tersebut di mata masyarakat. 
b. Laba merupakan penilaian ketrampilan pimpinan. Pimpinan bank 
yang mempunyai kemampuan dan terampil umumnya dapat 
mendatangkan keuntungan yang lebih besar dari pada pimpinan 
yang kurang cakap. 
c.  Meningkatkan daya tarik bagi pemilik modal (investor) untuk 
menanamkan modalnya dengan membeli saham yang 
dikeluarkan/ditetapkan oleh bank. Pada gilirannya bank akan 
mempunyai kekuatan modal untuk memperluas penawaran produk 
serta jasanya kepada masyarakat. 
Para penyimpan (deposan) berkepentingan jika posisi modal bank 
kuat, dengan sendirinya tidak perlu merasa was-was atau bimbang 
terhadap risiko seandainya simpanannya tidak dapat dilunasi oleh 
bank. Modal besar senantiasa menutupinya jika terjadi kerugian atau 
risiko di dalam bank (Simorangkir,2000:101). Kinerja keuangan 
perusahaan dari sisi manajemen, mengharapkan laba bersih sebelum 
pajak (earning before tax) yang tinggi karena semakin tinggi laba 
perusahaan semakin flexible perusahaan dalam menjalankan aktivitas 
operasional perusahaan. Sehingga EBT perusahaan akan meningkat 
apabila kinerja keuangan perusahaan meningkat. Pencapaian laba 
merupakan indikator yang dominan karena hasil akhir kinerja operasi 




dan masing-masing perusahaan berbeda dalam jumlah modal maka 
besar EBT tidak bisa menunjukkan kinerja laba sehingga perlu 
memakai indikator lain, dalam penelitian ini digunakan return on 
assets (ROA). 
Analisis ROA mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan 
laba dengan menggunakan total aset (kekayaan) yang dimiliki 
perusahaan setelah disesuaikan dengan biaya-biaya untuk mendanai 
aset tersebut. Variasi dalam perhitungan ROA adalah dengan 
memasukkan biaya pendanaan. Biaya-biaya pendanaan yang dimaksud 
yaitu bunga yang merupakan biaya pendanaan dengan hutang. Dividen 
yang merupakan biaya pendanaannya dengan saham dalam analisis 
ROA tidak diperhitungkan. Biaya bunga ditambahkan ke laba yang 
diperoleh perusahaan. 
ROA bisa diinterpretasikan sebagai hasil dari serangkaian 
kebijakan perusahaan (strategi) dan pengaruh dari faktor-faktor 
lingkungan. Analisis difokuskan pada profitabilitas aset, dan dengan 
demikian tidak memperhitungkan cara-cara untuk mendanai aset 
tersebut (Hanafi, 2005:42). Secara sistematis ROA dapat dirumuskan 
sebagai berikut : 







5. Capital Adequacy Ratio (CAR) 
CAR merpakan rasio yang memperlihatkan seberapa jauh seluruh 
aktiva bank yang mengandung risiko (kredit, penyertaan, surat berharga, 
tagihan pada bank lain) ikut dibiayai dari dana modal sendiri bank 
disamping memperoleh dana-dana dari sumber diluar bank, seperti dana 
masyarakat, pinjaman (utang), dan lain-lain. Dengan kata lain, capital 
adequacy ratio adalah rasio kinerja bank untuk mengukur kecukupan 
modal yang dimiliki bank untuk menunjang aktiva yang mengandung 
atau menghasilkan risiko, misalnya kredit yang diberikan (Dendawijaya, 
Lukman.2001). Berdasarkan ketentuan Bank Indonesia, bank yang 
dinyatakan termasuk bank yang sehat harus memiliki CAR minimal 8%. 
Hal ini didasarkan pada ketentuan yang ditetapkan oleh BIS (Bank for 
International Settlement) (Dendawijaya, Lukman. 2003). Rasio ini dapat 
dirumuskan sebagai berikut: 
 
CAR adalah indikator terhadap kemampuan bank untuk menutupi 
penurunan aktivanya sebagai akibat dari kerugian-kerugian bank yang 
disebabkan oleh aktiva yang berisiko. Berdasarkan ketentuan yang dibuat 
Bank Indonesia dalam rangka tata cara penilaian tingkat kesehatan bank 
terdapat ketentuan bahwa modal bank terdiri dari modal inti dan modal 
pelengkap. Disamping itu, ketentuan BI juga mengatur cara perhitungan 




yang dihitung berdasarkan nilai masing-masing pos aktiva pada neraca 
bank dikalikan dengan bobot risikonya masing-masing dan ATMR yang 
dihitung berdasarkan nilai masing-masing pos aktiva pada rekening 
administratif bank dikalikan dengan bobot risikonya masing-masing 
(Dendawijaya, Lukman. 2001). 
Pemodalan (Capital Adequacy) menunjukkan kemampuan bank 
dalam mempertahankan modal yang mencukupi dan kemampuan 
manajemen bank alam mengidentifikasi, mengawasi dan mengontrol 
risiko-risiko yang timbul serta dapat berpengaruh terhadap besarnya 
modal bank (Prastiyaningtyas, 2010). 
6.  Non Performing Loan (NPL) 
NPL adalah banyaknya kredit yang masuk kedalam kualitas kredit 
kurang lancer, diragukan  dan macet berdasarkan kreteria yang telah 
ditetapkan oleh Bank Indonesia. Perkembangan pemberian kredit yang paling 
tidak menggembirakan bagi pihak bank merupakan  apabila kredit yang 
diberikannya ternyata menjadi kredit bermasalah. Hal ini terutama disebabkan 
oleh kegagalan pihak debitur memenuhi kewajibannya untuk membayar 
angsuran (cicilan) pokok kredit beserta bunga-bunga yang telah disepakati 
kedua belah pihak dalam perjanjian kredit (Dendawijaya, 2005:116).  
Kredit bermasalah merupakan kredit yang digolongkan ke dalam 
Kolektibilitas Kurang Lancar (KLL), diragukan (D), dan macet (M) 
(Kuncoro dan Suhardjono, 2002:472).  Risiko kredit (default risk) juga 




mengembalikan jumlah pinjaman yang  diterima dari bank serta bunganya 
sesuai dengan jangka waktu yang telah ditentukan atau dijadwalkan. 
Kredit bermasalah yang tinggi dapat menimbulkan keengganan bank 
untuk menyalurkan kredit karena harus membentuk cadangan 
penghapusan yang besar (Siamat, 2005).  
Risiko kredit didefinisikan sebagai risiko yang dikaitkan dengan 
kemungkinan kegagalan klien membayar kewajibannya atau risiko 
dimana debitur tidak dapat melunasi hutangnya (Ghozali, 2007:121). 
Risiko kredit dapat timbul karena beberapa hal : 
a. Adanya kemungkinan pinjaman yang diberikan oleh bank atau 
obligasi (surat hutang) yang dibeli oleh bank tidak terbayar. 
b. Tidak dipenuhinya kewajiban dimana bank terlibat didalamnya bisa 
melalui pihak lain, misalnya kegagalan memenuhi kewajiban pada 
kontrak derivative. 
c. Penyelesaian (settlement) dengan nilai tukar, suku bunga, serta 
produk derivative 
Bentuk risiko kredit yang lain adalah settelement risk yang timbul 
ketika dua pembayaran dengan valuta asing dilakukan pada hari yang sama, 
risiko ini terjadi ketika counterparty pihak lain mungkin mengalami default 
setelah institusi melakukan pembayaran. Pada hari penyelesaian (settlement), 
besarnya kerugian default counterparty (pihak lain) sama dengan nilai penuh 
yang harus dibayar. Sedangkan besarnya exposure sebelum settlement hanya 




Menurut peraturan Bank Indonesia nomor 5 tahun 2003, risiko 
adalah potensi terjadinya suatu peristiwa yang dapat menimbulkan 
kerugian bank. Oleh karena situasi lingkungan eksternal dan internal 
perbankan mengalami perkembangan pesat maka akan diikuti semakin 
kompleksnya risiko bagi kegiatan usaha perbankan. Menurut peraturan 
Bank Indonesia tersebut, salah satu risiko usaha bank adalah risiko kredit, 
yan didefinisikan sebagai risiko yang timbul sebagai akibat kegagalan 
counterparty memenuhi kewajiban. 
Credit Risk merupakan risiko yang dihadapi bank karena 
menyalurkan dananya dalam bentuk pinjaman ke masyarakat. Karena 
berbagai sebab, debitur mungkin saja menjadi tidak memenuhi 
kewajibannya kepada bank seperti pembayaran pokok pinjaman, 
pembayaran bunga dan lain-lain. Tidak terpenuhinya kewajiban nasabah 
kepada bank menyebabkan bank menderita kerugian dengan tidak 
diterimanya penerimaan yang sebelumnya sudah diperkirakan. 
Dalam penelitian ini tingkat risiko kredit diproksikan dengan NPL, 
dikarenakan NPL dapat digunakan untuk mengukur sejauh mana kredit 
yang bermasalah yang ada dapat dipenuhi dengan aktiva produktif yang 
dimiliki oleh suatu bank. Rumus yang digunakan untuk mengukur NPL 







7. Loan Deposit Ratio (LDR) 
LDR (Loan Deposit Ratio) merupakan rasio yang digunakan untuk 
mengukur tingkat likuiditas bank yang menunjukkan kemampuan bank 
untuk memenuhi permintaan kredit dengan menggunakan total asset yang 
dimiliki bank. Dengan kata lain, rasio ini merupakan perbandingan 
seberapa besar kredit yang diberikan bank dibandingkan dengan besarnya 
total aset yang dimiliki bank. Semakin tinggi rasio ini, tingkat 
likuiditasnya semakin kecil karena jumlah aset yang diperlukan untuk 
membiayai kreditnya menjadi semakin besar. Rasio ini dapat dirumuskan 
sebagai berikut (Dendawijaya, 2003:116) 
LDR   =  Jumlah Kredit Yang Diberikan x 100% 
         Total Dana Pihak Ketiga 
Loan to deposit ratio menyatakan seberapa jauh kemampuan bank 
dalam membayar kembali penarikan dana yang dilakukan deposan 
dengan mengandalkan kredit yang diberikan sebagai sumber 
likuiditasnya. Dengan kata lain, seberapa jauh pemberian kredit kepada 
nasabah kredit dapat mengimbangi kewajiban bank untuk segera 
memenuhi permintaan deposan yang ingin menarik kembali uangnya 
yang telah digunakan oleh bank untuk memberikan kredit. Dana pihak 
ketiga terdiri dari tabungan, deposito, dan giro. Tabungan merupakan 
simpanan pihak ketiga yang penarikannya hanya dapat dilakukan menurut 
syarat-syarat tertentu yang ditetapkan oleh bank. Deposito merupakan 




dilakukan dalam jangka waktu tertentu menurut perjanjian antara pihak 
ketiga dan bank yang bersangkutan. Sedangkan giro yaitu simpanan pihak 
ketiga pada bank yang penarikannya dapat dilakukan setiap waktu dengan 
menggunakan surat perintah pembayaran seperti cek dan bilyet giro. 
Menurut Surat Edaran No.3/30DPNP tanggal 14 Desember 2001, 
Loan to Deposit Ratio (LDR) diukur dari perbandingan antara seluruh 
jumlah kredit yang diberikan terhadap jumlah dana pihak ketiga. Semakin 
tinggi LDR maka laba bank perusahaan semakin meningkat (dengan 
asumsi bank tersebut mampu menyalurkan kredit dengan efektif, 
sehingga jumlah kredit bermasalahnya akan kecil). 
 
C. Hubungan Antar Variabel 
1. Pengaruh CAR Terhadap Profitabilitas 
CAR (capital adequacy ratio), adalah salah satu variable yang 
dapat digunakan sebagai dasar pengukuran kinerja bank, rasio yang 
menunjukkan kemampuan bank dalam mengelola asetnya untuk 
mengembangkan perusahaannya serta mampu menanggung segala beban 
dari aktivitas-aktivitas oprasi bank. Ketentuan CAR sebagai varibel yang 
mempengaruhi profitabilitas didasarkan hubungannya dengan tingkat 
resiko bank. Tingginya CAR dapat melindungi nasabah, sehingga dapat 
meningkatkan kepercayaan nasabah terhadap bank (werdaningtyas, 2002).  
Semakin tinggi rasio CAR semakin tinggi pula kemampuan 




mempengaruhi profitabilitas, atau semakin baik kemampuan bank tersebut 
untuk menanggung risiko dari setiap kredit / aktiva produktif yang 
beresiko. Teori ini didukung oleh Widowati (2015) yang menyatakan 
bahwa CAR berpengaruh negatif signifikan terhadap Profiitabilitas.  
Hipotesis 1 : CAR berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas (ROA). 
2. Pengaruh NPL Terhadap Profitabilitas 
NPL (Non Perfoming Loan) merupakan rasio keuangan yang 
berkaitan dengan risiko kredit. Risiko kredit adalah risiko kemungkinan 
terjadinya kerugian bank sebagai akibat dari tidak dilunasinya kembali 
kredit yang diberikan pada debitur. NPL menunjukkan kemampuan 
kolektibilitas sebuah bank dalam mengumpulkan kembali kredit yang 
dikeluarkan oleh bank sampai lunas. NPL merupakan presentase jumlah 
kredit bermasalah (dengan kriteria kurang lancar, diragukan dan macet) 
terhadap total kredit yang dikeluarkan bank (Medyanawati, 2007). 
Pendapat ini didukung oleh Luh Nadi (2015), yang menyatakan bahwa 
NPL berpengaruh negative dan signifikan terhadap profitabilitas. 
Semakin tinggi rasio ini makan akan semakin buruk kualitas kredit 
bank yang menyebabkan jumlah kredit bermasalah semakin besar. Begitu 
pula sebaiknya Semakin kecil NPL maka semakin kecil pula risiko kredit 
yang ditanggung oleh pihak bank. 






3.  Pengaruh LDR Terhadap Profitabilitas 
Rasio LDR (Loan to Deposit Ratio), yaitu seberapa besar dana 
bank dilepaskan ke kredit yang berasal dari dan yang dikumpulkan oleh 
bank (terutama masyarakat). Ketentuan bank Indonesia mengenai LDR 
yaitu antara rasio 80% hingga 110% (werdaningtyas,2002). Semakin 
tinggi LDR maka menunjukkan profitabilitas bank yang besar (dengan 
asumsi bank tersebut mampu menyalurkan kreditnya dengan efektif), 
dengan meningkatnya laba bank, maka kinerja bank juga meningkat. 
Dengan demikian besar kecilnya rasio LDR suatu bank akan 
mempengaruhi kinerja bank tersebut. Hal ini sesuai dengan penelitian 
Prasanjaya danWayang (2013)  yang memperlihatkan hasil LDR memiliki 
pengaruh signifikan positif terhadap profitabilitas.  
Hipotesis 3 : LDR berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas (ROA) 
 
D. Kerangka Pikir 
Dalam penelitiana ini, yang bertindak sebagai variable dependen yaitu 
Profitabilitas (ROA) pada Bank Milik Pemerintah tahun 2012 – 2016, 
sedangkan variable independennya antara lain : CAR (Capital Adquacy 
Ratio), NPL (Non Performing Loan), dan LDR (Loan Deposito Ratio). Untuk 
mempermudah pemahaman konseptual dalam penulisan ini, digambarkan 












Sumber : Telaah Pustaka, 2015 
Gambar 2.1 
Kerangka Pikir 
CAR, NPL, LDR Terhadap  ROA 
 
E. Hipotesis 
Berdasarkan pada tinjauan teori dan penelitian terdahulu, maka dapat 
dinyatakan hipotesa sebagai berikut : 
1. Diduga Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh signifikan terhadap 
Return On asset (ROA). 
2. Diduga Non Performing Loan (NPL) berpengaruh negatif signifikan 
terhadap Return On asset (ROA). 
3. Diduga Loan To Deposit Ratio (LDR)  berpengaruh signifikan terhadap 
Return On asset (ROA). 
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